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ABSTRACT 
 

The era of society 5.0 demands mastery of technology in the field of education, 
especially teachers as implementers of education. On the other hand, technology 
has an impact on the rapid development of information, making it necessary for 
students to have an understanding of the diversity of characteristics, considering 
that Indonesia consists of various ethnic groups, cultures and religions. However, 
the facts on the ground show that the mastery of the diversity of material 
characteristics of grade 4 students is still low. So we need a learning model that 
can improve student learning outcomes. This research focuses on improving 
student learning outcomes using the Problem Based Learning model through the 
media of physical characteristics books on the material diversity of the 
characteristics of Pancasila education subjects. The subjects of this action 
research were 4th grade students with a total of 23. This research was conducted 
at SDN Gedangsewu 3, Pare District, Kediri Regency. The results of the research 
show that the application of the Problem Based Learning model has been 
implemented properly. This is balanced with student learning outcomes which 
show an increase of 85.2%. In addition, the Problem Based Learning model also 
provides students with experiences to think critically, care for the environment, and 
be more active. Overall, the Problem Based Learning model through bucik media 
is very effective in improving grade 4 student learning outcomes on the diversity of 
characteristics in Pancasila education subjects. 
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ABSTRAK 
 

Era society 5.0 menuntut penguasaan teknologi dibidang pendidikan terutama 
guru selaku pelaksana pendidikan. Disisi lain teknologi membawa dampak 
perkembangan informasi yang sangat cepat membuat siswa perlu memiliki 
pemahaman terhadap keragaman karaktersitik mengingat negara indonesia terdiri 
dari berbagai suku bangsa, budaya, dan agama. Namun fakta dilapangan 
menunjukkan penguasaan materi keragaman karakteristik siswa kelas 4 masih 
rendah. Sehingga perlu model pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa. Penelitian ini fokus pada peningkatan hasil belajar siswa 
menggunakan model Problem Based Learning melalui media buku ciri fisik pada 
materi keragaman karakteristik mata pelajaran pendidikan pancasila. Subjek 
penelitian tindakan ini siswa kelas 4 dengan jumlah 23. Penelitian ini dilaksanakan 
di SDN Gedangsewu 3 Kecamatan Pare Kabupaten Kediri. Hasil penelitian 
menunjukkan penerapan model Problem Based Learning sudah dilaksanakan 
dengan baik. Hal ini seimbang dengan hasil belajar siswa yang menunjukkan 
peningkatan sebesar 85.2%. Selain itu model Problem Based Learning juga 
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memberikan pengalaman siswa untuk berpikir kritis, sikap peduli lingkungan, serta 
lebih aktif. Secara keseluruhan, model Problem Based Learning melalui media 
bucik sangat efektif meningkatkan hasil belajar siswa kelas 4 materi keragaman 
karakteristik pada mata pelajaran pendidikan pancasila. 
 
Keywords: PBL, Media Bucik, Keragaman Karakteristik, Pendidikan Pancasila 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan pada era society 5.0 

menghadirkan sebuah teknologi 

pembelajaran berbantuan robot 

dengan kecerdasan buatan yang 

akan menggantikan ataupun 

digunakan guru dari jarak jauh 

(Nastiti & ‘Abdu, 2020). Hal ini mulai 

tampak ketika terjadi pandemi covid 

19 yang menyebabkan pembelajaran 

di sekolah dilaksanakan dengan jarak 

jauh melalui e-learning (Yunita & 

Elihami, 2021). Dilanjutkan dengan  

munculnya ChatGPT sebagai inovasi 

besar teknologi di bidang ilmu 

pengetahuan dan pendidikan (Faiz & 

Kurniawaty, 2023). Namun derasnya 

inovasi pendidikan juga membawa 

permasalahan tersendiri bagi guru, 

siswa, maupun orang tua (Amalia & 

Maknun, 2021). Bagi guru, inovasi 

teknologi menuntut pemikiran yang 

terbuka, penguasaan teknologi yang 

cepat, serta menjadi sosok yang 

kreatif dan inovatif (Ismail et al., 

2021). Sedangkan bagi siswa, inovasi 

teknologi masih belum menunjukkan 

keseimbangan dengan tingkat 

keterampilan literasi digital. Salah 

satu faktor penyebab rendahnya 

literasi digital siswa dikarenakan 

penerapan teknologi oleh pengajar di 

sekolah masih rendah (Oktavia & 

Hardinata, 2021). Sehingga, peran 

utama guru dalam pembelajaran di 

era society 5.0 adalah membantu 

peserta didik menghasilkan suatu 

terobosan dengan memberdayakan 

perkembangan teknologi (Ardhinar & 

Wibawa, 2022). 

Fakta dilapangan menunjukkan 

bahwa penguasaan guru sekolah 

dasar terhadap teknologi tergolong 

relatif masih rendah (Wicaksono et 

al., 2020). Rendahnya penguasaan 

teknologi tersebut disebabkan oleh 

faktor usia serta kurangnya 

pengetahuan guru terhadap teknologi 

(Winda & Dafit, 2021). Selain itu 

tersedianya sarana dan prasarana 

juga memberikan dampak besar 

terhadap guru dalam penguasaan 

teknologi (Lestari, 2015).  

Penguasaan teknologi terhadap 

pembelajaran memberikan inovasi 

belajar menjadi lebih fleksibel tanpa 

batasan ruang dan waktu (D. Effendi 

& Wahidy, 2019). Selain itu, 
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penerapan teknologi juga 

memberikan kemudahan bagi siswa 

dalam memahami materi pelajaran 

(Simanjuntak et al., 2020). 

Berdasarkan pernyataan tersebut, 

dapat diambil pengertian bahwa 

penguasaan teknologi memberikan 

pengaruh positif terhadap 

pembelajaran dikelas bagi guru 

maupun bagi siswa.  

SDN Gedangsewu 3 merupakan 

instansi pendidikan formal yang 

berada di Kecamatan Pare. Letak 

sekolah yang berada di tengah 

pemukiman warga dan berhadapan 

dengan SMPN 3 membuat siswa 

menjumpai banyak keberagaman. 

Berdasarkan kegiatan pengamatan 

yang dilakukan pada siswa kelas 4 

menunjukkan sikap kurangnya 

menghargai terhadap keragaman. 

Hal ini tampak pada ujaran yang 

menyinggung SARA disampaikan 

antar siswa sebagai bahan candaan 

hingga berakhir pada pertikaian. 

Upaya yang dilakukan guru selain 

melerai juga menyampaikan materi 

keragaman karakteristik pada mata 

pelajaran pendidikan pancasila. 

Namun hal tersebut belum 

sepenuhnya dipahami oleh siswa jika 

dilihat dari hasil evaluasi. Hasil 

wawancara dengan guru 

menunjukkan bahwa metode yang 

digunakan guru yaitu ceramah 

tentang akibat yang diperoleh jika 

kurang menghargai keragaman. 

Sehingga dalam hal ini perlu adanya 

perbaikan dengan menambahkan 

permasalahan nyata tentang 

menghargai keragaman karakteristik 

melalui model Problem Based 

Learning berbantuan teknologi. 

Problem Based Learning 

merupakan model pembelajaran 

dengan menyajikan masalah faktual 

sebagai topik pembahasan untuk 

dicarikan solusi melalui pemikiran 

kritis (Dr. Usman, 2021). Model 

pembelajaran ini memberikan 

kemudahan bagi siswa dalam 

memahami materi (Yulianti & 

Gunawan, 2019). Selain itu juga 

mampu memberikan kemudahan bagi 

siswa untuk mencapai keterampilan 

(Hotimah, 2020). Sehingga dapat 

diambil pengertian awal bahwa model 

PBL memberikan kemudahan siswa 

dalam memahami materi yang 

berpengaruh terhadap peningkatan 

hasil belajar. 

Media bucik atau buku ciri fisik 

merupakan sebuah lkpd dalam 

bentuk buku yang dilengkapi gambar 

dengan tujuan untuk mengidentifikasi 

karakteristik teman laki-laki dan 
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perempuan mulai dari fisik, hobi, sifat, 

serta makanan kesukaan hingga 

menemukan persamaan, perbedaan, 

serta menyimpulkan sikap dalam 

menghargai dan mensyukuri 

keragaman karakteristik tersebut. 

Media bucik didesain menggunakan 

teknologi terkini dengan paduan 

objek, warna, dan hiasan gambar 

yang beragam melalui aplikasi canva.  

Canva merupakan sebuah 

program online berbasis web dengan 

beragam fitur dan template untuk 

mendesain sebuah gambar, video, 

presentasi, dll agar mempermudah 

guru dan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran berbantuan teknologi 

(Rizanta & Arsanti, 2022). 

Penggunaan canva sebagai media 

pembelajaran juga memberikan 

berbagai manfaat seperti peningkatan 

motivasi, semangat, dan kreatifitas 

siswa (Purba & Harahap, 2022).  

Selain itu canva mampu mengatasi 

keterbatasan waktu, ruang, dan 

tenaga  serta meningkatkan 

minat peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran baik cara 

tatap muka langsung ataupun via 

dalam jaringan (Tri Wulandari & 

Adam Mudinillah, 2022). Sehingga 

dari pernyataan tersebut dapat 

diketahui bahwa pengunaan canva 

dalam pembelajaran memberikan 

dampak positif bagi guru dan siswa. 

Penelitian ini pada 

kenyataannya tidak secara langsung 

menerapkan aplikasi canva pada saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung, 

namun media bucik atau buku ciri 

fisik ini merupakan hasil desain 

daripada aplikasi canva. Sehingga 

secara tidak langsung aplikasi canva 

berpartisipasi dalam menghasilkan 

sebuah media lkpd yang bernama 

bucik atau buku ciri fisik. Selain itu 

dalam pembuatan media bucik ini 

tentu perlu adanya keterampilan guru 

atau peneliti dalam mengoperasikan 

aplikasi tersebut. Penelitian ini 

bertujuan meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan menerapkan model 

Problem Based Learning materi 

keragaman karakteristik mata 

pelajaran pendidikan pancasila 

melalui media bucik.  

LKPD adalah sebuah lembar 

kegiatan siswa dalam pembelajaran 

yang digunakan untuk menemukan 

konsep dan melakukan penyelidikan 

dilengkap petunjuk kegiatan yang 

jelas sesuai tujuan pembelajaran 

(Firdaus & Wilujeng, 2018). 

Penggunaan LKPD dalam 

pembelajaran mampu meningkatkan 

motivasi belajar dan berpikir kritis 
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siswa  (R. Effendi et al., 2021). Selain 

itu, penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Fatonah (2022) 

menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan model PBL 

berbantuan media LKPD mampu 

meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik sebesar 100% pada 

siklus ketiga. Berdasarkan 

pernyataan tersebut maka hasil 

penelitian ini layak untuk 

dipertimbangkan. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan 

merupakan penelitian tindakan kelas 

(PTK). Kegiatan penelitian terdiri atas 

dua siklus dengan setiap siklusnya 

dilaksanakan dalam dua pertemuan. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 

bulan. Subjek pada penelitian ini yaitu 

siswa kelas 4 sebanyak 23 anak. 

Penelitian ini menggunakan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning. Sintaks dari model PBL 

yang peneliti gunakan terdiri dari 5 

fase mulai dari mengorientasi pada 

masalah, mengorganisasikan siswa, 

melakukan penyelidikan kelompok, 

mempresentasikan hasil, dan 

mengevaluasi hasil diskusi. 

Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data berupa tes 

evaluasi dan observasi. Tes evaluasi 

digunakan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa 

terhadap penggunaan model PBL. 

Lembar observasi berfungsi 

mengetahui guru dalam menerapkan 

model PBL yang kemudian 

digunakan sebagai pedoman untuk 

memperbaiki langkah-langkah pada 

siklus selanjutnya.  

Teknik analisis data dilakukan 

dengan menghitung persentase 

ketercapaian siswa dari hasil tes. 

Peningkatan hasil belajar siswa 

dianggap terpenuhi apabila rata-rata 

nilai klasikal siswa mencapai lebih 

dari 80%. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian tindakan ini sudah 

menerapkan model Problem Based 

Learning. Ketercapaian pelaksanaan 

model PBL yang dilakukan peneliti 

direkap dalam tabel 1 berikut. 

Tabel 1 Rekapitulasi Ketercapaian 
Pelaksanaan Model PBL 

No Praktik 

Persentase 

Ketercapaian 

Tercapai Belum 

1 Siklus I 85% 15% 

2 Siklus II 92,5% 7,5% 

 

Tabel 1 menunjukkan 

rekapitulasi persentase ketercapaian 

pelaksanaan model PBL oleh peneliti 
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yang dibantu guru kelas sebagai 

observer. Pelaksanaan model PBL 

pada siklus I menunjukkan hasil 

ketercapaian sebesar 5%. 

Berdasarkan kegiatan evaluasi pada 

pelaksanaan siklus I memperoleh 

catatan dari observer yang 

menjelaskan bahwa pada tahap 

penguatan materi serta klarifikasi 

hasil diskusi siswa perlu adanya 

perbaikan. Hal ini bertujuan untuk 

lebih memberikan penekanan konsep 

materi pada pemahaman siswa. 

Sehingga peneliti mencoba 

melakukan perbaikan pada siklus II.  

Pelaksanaan model PBL siklus 

II dilakukan dengan menambahkan 

saran dan masukan dari observer 

hingga memperoleh persentase 

ketercapaian pelaksanaan model 

PBL sebesar 92,5%. Hasil 

ketercapaian pelaksanaan model 

PBL oleh guru menunjukkan 

keseimbang dengan hasil belajar 

siswa seperti yang ditampilkan pada 

tabel 2 berikut. 

Tabel 2 Rekapitulasi Ketercapaian 
Hasil Belajar Siswa 

No Praktik 

Persentase 

Ketercapaian 

Tercapai Belum 

1 Siklus I 69,5% 30.5% 

2 Siklus II 85,2% 14,8% 

 

Tabel 2 menunjukkan 

rekapitulasi persentase ketercapaian 

hasil belajar siswa menggunakan 

model PBL. Berdasarkan hasil 

evaluasi pada siklus I menunjukkan 

ketercapaian hasil belajar siswa 

sebesar 69,5%. Pada pelaksanaan 

siklus I ini terdapat 1 siswa yang tidak 

mengikuti pembelajaran dikarenakan 

mengikuti sebuah perlombaan.  

Berdasarkan hasil evaluasi 

pada siklus II menunjukkan 

peningkatan hasil belajar siswa. 

Meskipun pada pelaksanaan siklus II 

ini juga terdapat 1 siswa yang tidak 

hadir karena sakit. Sehingga dengan 

ketidakhadiran 2 siswa di siklus 

berbeda, maka subjek penelitian 

hanya terjadi pada 21 siswa dengan 

hasil akhir yaitu terjadi peningkatan 

sebesar 85,2%.. 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Gede Swiyadnya, dkk. 

(2021) menunjukkan peningkatan 

yang efektif terhadap hasil belajar 

sebesar 82% dengan menggunakan 

model PBL berbantuan media LKPD. 

Model PBL juga mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan sikap 

peduli lingkungan siswa (Aufa et al., 

2021). Sejalan dengan pernyataan 

tersebut, penelitian yang dilakukan 
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oleh Mayasari dkk, (2022) 

menunjukkan bahwa model PBL 

dapat meningkatkan aktivitas siswa 

sebesar 77%. Selain itu, LKPD yang 

dikemas dalam buku melalui model 

PBL layak digunakan sebagai media 

pembelajaran yang efektif (Arfianto et 

al., 2022). Dengan demikian, dapat 

diambil pengertian bahwa model PBL 

melalui media buku ciri fisik 

memberikan dampak peningkatan 

hasil belajar siswa kelas 4 pada 

materi keragaman karakteristik mata 

pelajaran pendidikan pancasila. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang telah dilakukan, 

dapat diambil kesimpulan bahwa 

penggunaan Problem Based 

Learning mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas 4 di SDN 

Gedangsewu 3 Pare. Peningkatan 

hasil belajar siswa materi keragaman 

karakteristik pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila yaitu sebesar 

85,2%. Penggunaan model PBL 

berbantuan media LKPD buku ciri 

fisik juga menunjukkan peningkatan 

aktivitas serta motivasi belajar siswa. 

Penelitian tindakan ini secara 

keseluruhan dapat digunakan 

sebagai referensi bagi guru atau 

peneliti lain untuk menggunakan 

model Problem Based Learning 

dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas 4 pada materi Pendidikan 

Pancasila yang lain. Aspek penting 

dari penelitian tindakan ini yang bisa 

menjadi masukan untuk penelitian 

selanjutnya yaitu pemilihan masalah 

yang disajikan ke siswa harus berisi 

konflik dan merupakan permasalahan 

bagi masyarakat umum, serta pada 

langkah penguatan dan klarifikasi 

jawaban hasil diskusi harus 

dijelaskan langsung agar siswa dapat 

tertanam konsep materi yang benar. 
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